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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Salah satu unsur budaya yang mendukung terhadap perkembangan 
kebudayaan di Indonesia adalah kesenian tradisional. Satu hal yang menarik dari 
kesenian tradisional adalah bentuk seni yang berpedoman pada suatu aturan atau 
kaidah secara turun-temurun. Seni tradisional juga merupakan unsur kesenian 
yang menjadi bagian hidup masyarakat dalam suatu suku bangsa tertentu. Seni 
dapat dikatakan sebagai media pengungkapan yang terbagi atas 5 cabang salah 
satunya yaitu seni musik. Mustopo mengatakan, apapun istilah yang digunakan, 
musik tradisional menunjuk satu bentuk musik yang bersifat kolektif yang ada 
atau terdapat dalam suatu komunitas tertentu yang merupakan media 
pengungkapan dalam seni tradisional (1983: 55). 
Pada sisi lain musik-musik tradisional selalu berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari suatu komunitas dan dalam banyak hal musik tradisional 
dipergunakan untuk keperluan hidup komunitas setempat. Misalnya, untuk 
keperluan upacara yang bersifat ritual, untuk kepentingan pekerjaan (misalnya 
untuk menyambut musim panen) atau bisa juga sebagai sarana penyebaran nilai-
nilai budaya ataupun sejarah komunitas setempat. Kongkritnya musik tradisional 
dianggap lebih fungsional dan mudah mendekati masyarakatnya (Widyatama, 
2002, hlm. 60).  
Musik tradisional merupakan kesenian daerah yang sampai saat ini masih 
menjadi aturan baku atau bersifat sakral dan ada yang bisa dinikmati secara masal 
atau bersifat hiburan. kesenian tradisonal merupakan identitas budaya dari suatu 
masyarakat lokal tertentu, sebab kesenian sangat dipengaruhi oleh kultur 
masyarakat di suatu lingkungan. Seiring dengan perkembangannya, kesenian 
tradisional atau kesenian daerah diwariskan dan bersifat turun-temurun dari 
generasi ke generasi di nusantara.  Mengenai hal itu Oemar ( dalam Saputra  2011, 
hlm. 13) mengungkapkan  bahwa:  
Kesenian tradisional adalah kesenian yang sejak lama turun temurun hidup 
dan berkembang pada suatu daerah, masyarakat etnik tertentu yang
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perwujudannya mempunyai peranan tertentu dalam masyarakat 
pendukung. 
Bentuk pewarisan kesenian tradisional yang dilakukan secara turun 
temurun dari generasi ke generasi, serta dalam perjalanannya tidak terlepas dari 
agama Islam serta adat istiadat yang sudah ada di daerah tersebut. Di Jawa Barat 
terdapat banyak kesenian tradisional, salah satunya adalah gamelan yang masih 
hidup dan berkembang dari beragam khasanah budaya masyarakat. Di antara 
beberapa gamelan di Jawa Barat yang masih menunjukan eksistensinya adalah 
kesenian Goong Renteng. 
Goong Renteng adalah salah satu jenis gamelan khas masyarakat Sunda 
yang sudah berusia cukup tua. Paling tidak, Goong Renteng sudah dikenal sejak 
abad ke-16 dan tersebar di berbagai wilayah Jawa Barat. Istilah Goong Renteng 
merupakan perpaduan dari kata Goong dan Renteng. Kata Goong merupakan 
istilah kuno dari Bahasa Sunda yang berarti gamelan, sedangkan kata Renteng 
berkaitan dengan penempatan pencon-pencon kolenang atau bonang yang 
diletakkan secara berderet atau ngarenteng. Jadi secara harfiah Goong Renteng  
adalah goong yang diletakan atau disusun secara berderet. Kesenian Goong 
Renteng yang telah tercatat sebagai khasanah kesenian Jawa Barat (Nalan, 2001, 
hlm. 34). 
Kesenian Goong Renteng tersebar di wilayah Cileunyi (Kab. Bandung), 
Cikebo (Tanjungsari, Kab Sumedang), Lebakwangi (Pameungpeuk, Kab. 
Bandung), Karaton Kanoman (Cirebon). Selain itu juga Goong renteng ada di 
Cigugur (Kab. Kuningan), Talaga (Kab.Majalengka), Ciwaru (Ds.Cisarua, Kab. 
Sumedang) Tambi (Kab. Indramayu), Mayung Suranengah dengan Tegalan 
(Cirebon) (Jaap Kunst dalam Kurnia & Nalan, 2003. hlm. 35). 
Fungsi dari pementasan Goong Renteng seperti, memeriahkan acara 
Muludan (peringatan hari lahirnya Kanjeng Nabi Muhammad SAW), acara 
ngebakan (memandikan, membersihkan) pusaka-pusaka pada setiap tanggal 12 
Mulud, memeriahkan pesta-pesta kenegaraan di Kabupaten, memeriahkan hajatan 
dan khitanan, mengiringi saat orang-orang mengambil air ke sungai atau 
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sumur, mengiringi ketika wanita-wanita mencuci beras (ngisikan), 
mengiringi hajatan yang di laksanakan secara besar-besaran. 
Menurut pendapat Soma, dari sejumlah Goong Renteng yang berada di 
Jawa Barat, Goong Renteng yang berada di Desa Cisarua Kecamatan Cisarua 
Kabupaten Sumedang ini merupakan Goong Renteng yang keberadaannya dan 
pewarisannya  masih dipelihara dengan baik. Cikal bakal dari Goong Renteng 
yang berada di Kecamatan Cisarua ini merupakan  peninggalan Prabu Geusan 
Ulun pada tahun 1578 sampai ahir tahun 1601 kemudian tetap dilestarikan oleh 
Pangeran Kornel sebagai generasi kedua dan hingga saat ini secara turun-temurun 
tetap terjaga kelestariannya (wawancara tanggal 22 Oktober 2015).  
Soma merupakan salah satu seniman yang sudah menggeluti kesenian 
Goong Renteng sejak tahun 1978. Beliau merupakan seniman yang tetap menjaga 
kelestarian kesenian Goong Renteng di Kecamatan Cisarua. Pewarisan secara 
turun-temurun yang dilakukan keluarga Soma dalam menjaga tetap eksisnya 
kesenian Goong Renteng membuktikan bahwa ada rasa kepedulian terhadap 
kesenian tradisional yang memang pada zaman sekarang sudah mulai dilupakan. 
Goong Renteng yang berada di Kecamatan Cisarua ini masih menunjukan 
eksistensinya buktinya Goong Renteng asuhan Soma yang diberi nama “Seni 
Pusaka Langgeng” hampir setiap minggu ada saja pementasan, entah itu untuk 
acara ritualan dan hajatan. Tidak hanya di Sumedang saja, hampir kesemua 
wilayah yang ada di Jawa Barat juga pernah seperti ke Jonggol, Bogor, hingga di 
Jakarta “Seni Pusaka Langgeng” Goong Renteng ini pentas. Kesenian Goong 
Renteng yang ada di Desa Cisarua Kabupaten Sumedang dipentaskan secara rutin  
pada tanggal 12 Mulud, 14 Rewah, 10 Rayagung dan 1 Syawal. Bertujuan untuk 
memperingati hari kelahiran Nabi Muhamad SAW dan juga sebagai ungkapan 
rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah SWT.  
Dalam perkembangan kesenian Goong Renteng ini berbeda dengan Goong 
Renteng yang berada di daerah lain, dimana sudah jarang ditemukan dalam acara-
acara hajatan baik pesta pernikahan maupun syukuran khitanan. Kesenian Goong 
Renteng di daerah lain pada saat sekarang hanya dapat dijumpai dalam acara 
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perayaan hari besar saja, seperti acara Maulid Nabi yang  merupakan  agenda   
rutin bersama  acara ngarumat pusaka. Akan tetapi berbeda dengan Goong 
Renteng yang berada di Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang ini bahwa 
kesenian Goong Renteng ini masih banyak ditemui dalam acara-acara hajatan baik 
pesta pernikahan maupun syukuran khitanan.  
Dalam perkembangannya kesenian Goong Renteng di Kecamatan Cisarua, 
membuat kesenian Goong Renteng yang di beri nama “Seni Pusaka Langgeng” 
masih berkembang ditengah-tengah arus globalisasi seperti saat ini. Dikarenakan 
pemeliharaan Goong Renteng tersebut masih sangat di jaga dengan baik oleh para 
seniman kesenian Goong Renteng di Desa Cisarua Kecamatan Cisarua Kabupaten 
Sumedang. Seperti halnya yang dilakukan oleh Soma selaku seniman kesenian 
Goong Renteng. Soma merupakan generasi ke-5 yang mengelola kesenian Goong 
Renteng, Goong Renteng yang berada di Desa Cisaru Kecamatan Cisarua dikelola 
oleh keluarga Soma karena memang pewarisan kesenian tersebut dilakukan secara 
turun temurun.  
Dalam perjalannya, perkembangan kesenian Goong Renteng mengalami 
pasang surut seiring dinamika perkembangan zaman masyarakat penyangganya, 
sebagai akibat perkembangan zaman yang semakin maju, dimana kemajuan 
zaman ini membawa dampak terkikisnya kesenian tradisional oleh kemajemukan 
seni modern yang diiringi kemajuan teknologi yang sangat pesat. Apalagi setelah 
adanya era globalisasi yang telah memunculkan industri-industri yang ada di 
daerah Kabupaten Sumedang ini, hal ini berdampak pada adanya alih tradisi atau 
kegiatan, yaitu banyaknya waktu yang hilang dalam masyarakat untuk 
bersosialisasi antara individu dikarenakan jam pekerjaan di dunia industri yang 
terlalu panjang, sehingga sedikit banyaknya berdampak pada kesenian tradisional 
yang harus dilestarikan ini. 
 Maka dari hal tersebut, upaya yang dilakukan para seniman kesenian 
Goong Renteng di Desa Cisarua Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang 
khusunya oleh keluarga Soma dalam melestarikan kesenian tersebut membuktikan 
terlihat masih adanya pertunjukan-pertunjukan yang sering dipentaskan. 
Meskipun perubahan-perubahan yang terjadi akibat modernisasi tersebut telah 
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berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Hal tersebut tidak  menyebabkan 
terjadinya pergeseran nilai terhadap kesenian Goong Renteng. 
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji Perkembangan 
Kesenian Goong Renteng di Desa Cisarua Kecamatan Cisarua Kabupaten 
Sumedang Tahun 1978-2015. Hal pertama yang menarik bagaimana peranan 
keluarga Soma selaku seniman Goong Renteng dalam melestarikan kesenian 
tersebut di era globalisasi seperti saat ini. Kedua meskipun sudah banyak 
penulisan skripsi dengan topik kesenian Goong Renteng di berbagai daerah akan 
tetapi penulis ingin mengkaji bagaimana perkembangan kesenian Goong Renteng 
yang ada di Kabupaten Sumedang. 
Pembatasan tahun dari 1978 sampai 2015, dikarenakan pada tahun 1978, 
dari hasil wawancara di lapangan merupakan tahun yang tepat untuk dikaji karena 
pada tahun tersebut kesenian Goong Renteng di Kecamatan Cisarua 
pengelolaannya diberikan kepada Soma, sebagai pewaris selanjutnya dalam 
melestarikan kesenian Goong Renteng di Desa Cisarua Kecamatan Cisarua 
Kabupaten Sumedang. Pada tahun tersebut juga Goong Renteng diperkenalkan 
kepada seluruh masyarakat luas tidak hanya kepada masyarakat Sumedang tetapi 
keluar kota seperti adanya pementasan yang dilakukan di stasiun TV Nasional 
yang membuat Goong Renteng tersebut mulai dikenal. Sedangkan akhir kajian 
penelitian pada tahun 2015, dimana pada tahun 2015 upaya yang dilakukan 
keluarga Soma dalam melestarikan kesenian tersebut membuat Goong Renteng 
semakin banyak dikenal oleh masyarakat luas khususnya masyarakat Desa di 
Kabupaten Sumedang. 
Oleh sebab itu penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
jauh tentang Pekembangan Kesenian Goong Renteng di Desa Cisarua Kecamatan 
Cisarua Kabupaten Sumedang  (1978-2015), yang masih ada seiring dengan 
perkembangan zaman dan tetap dilestarikan dan masih diminati oleh masyarakat 
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1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, untuk memudahkan penelitian maka 
penulis membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan penelitian yaitu 
“Bagaimana peran seniman Goong Renteng dalam melestarikan kesenian 
tradisional di Desa Cisarua Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang pada tahun 
1978-2015?” adapun pertanyaan penelitian dan pembatasan masalah secara rinci 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang lahirnya Goong Renteng di Desa Cisarua 
Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang? 
2. Bagaimana Perkembangan Kesenian Goong Renteng di Desa Cisarua 
Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang? 
3. Faktor-faktor penghambat dan pendorong perkembangan Kesenian Goong 
Renteng di Desa Cisarua Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang Tahun 
1978-2015? 
 
1.3 Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian mengenai pewarisan kesenian Goong Renteng di 
Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang. adalah sebagai berikut: 
1. Menjelaskan latar belakang lahirnya Goong Renteng di Desa Cisarua 
Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang 
2. Menjelaskan perkembangan Kesenian Goong Renteng di Desa Cisarua 
Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang? 
3. Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendorong 
perkembangan Kesenian Goong Renteng di Desa Cisarua Kecamatan 
Cisarua Kabupaten Sumedang Tahun 1978-2015 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini secara umum untuk memperoleh 
gambaran mengenai perkembangan kesenian Goong Renteng di Desa Cisarua 
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Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang. Adapun secara  khusus penelitian ini 
dibuat agar bermanfaat untuk:   
1. Menambah wawasan penulis tentang keberadaan kesenian tradisional di 
Kabupaten Sumedang, khususnya kesenian tradisional Goong Renteng. 
Serta penelitian ini dapat menjadi wawasan baru dalam departemen 
Pendidikan Sejarah tentang kesenian Goong Renteng di Desa Cisarua 
Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang.  
2. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa kesenian lokal di 
Indonesia begitu banyak dan belum diketahui oleh masyarakat luas 
sehingga perlu dikembangkan.   
3. Dalam bidang pendidikan (skripsi) ini dapat dijadikan referensi sebagai 
salaih satu materi muatan lokal di sekolah-sekolah baik di tingkat SD, 
SMP,SMA, bahkan perguruan tinggi.  
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Untuk memudahkan memahami jalan pikiran secara keseluruhan, 
penelitian skripsi ini,  maka disusunlah struktur organisasi skripsi sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang uraian secara terperinci 
mengenai latar belakang masalah, dalam bab ini juga memaparkan alasan penulis 
mengapa memilih daerah Kabupaten Sumedang sebagai tempat penelitian. 
Selanjutnya juga dalam bab ini dijelaskan mengenai permasalahan-permasalahan 
apa yang akan dikaji penulis. Dijelaskan pula mengenai tujuan yang ingin dicapai 
penulis dalam penelitian kesenian Goong Renteng yang berada di Kecamatan 
Cisarua Kabupaten Sumedang. Dan dalam bab ini juga penulis mencoba 
memberikan gambaran secara umum mengenai  kerangka teoritis yang akan 
dipaparkan dalam penulisan skripsi mengenai kesenian Goong Renteng di Desa 
Cisarua Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang.  
Bab II Kajian Pustaka,  Landasan teori, meliputi teori-teori tentang 
kebudayaan, persebaran unsur kebudayaan, kesenian, musik, bentuk pementasan 
kesenian tradisional, teori evolusi  dan difusi kebudayaan. Dalam landasan teori 
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ini akan dijabarkan mengenai daftar literatur yang dipergunakan yang dapat 
mendukung dalam penulisan terhadap permasalahan yang dikaji. 
Bab III Metode penelitian, dalam bab ini berisi tentang pendekatan 
penelitian, lokasi dan sasaran penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. Dalam bab ini mengkaji tentang langkah-langkah yang dipergunakan 
dalam penulisan berupa metode penulisan dan teknik penelitian yang menjadi titik 
tolak penulis dalam mencari sumber serta data-data, pengolahan data dan cara 
penulisan. 
Bab IV Dalam bab pembahasan akan diuraikan mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan seluruh hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis. Uraian 
tersebut berdasarkan permasalahan atau pertanyaan penelitian yang dirumuskan 
pada bab pertama. Di dalam bab pembahasan ini pula, penulis memaparkan 
mengenai hasil penelitian dan penjelasan yang berisi mengenai keterangan-
keterangan dari data-data temuan di lapangan. Data-data temuan ini penulis 
paparkan secara deskriptif dan berbentuk narasi, agar data tersebut mudah 
dipahami baik oleh penulis sendiri maupun oleh para pembaca. 
Bab V Simpulan dan Saran, bab ini merupakan bab terakhir yang memuat 
tentang simpulan dan saran. Pada dasarnya pada bab ini dituangkan interpretasi 
dari penulis setelah menganalisis hasil penelitian di atas. Bab ini merupakan 
pemahaman dari penulis dalam memecahkan permasalahan yang ada dalam 
penelitian dan bukan merupakan rangkuman dari penelitian.  
 
 
 
 
 
 
